
Universitas Tarumanagara         

 
36 

DAFTAR PUSTAKA 

 

1. VOA. U.S.and World population clock. (cited 2016 Juli 20): Available form 

:http://www.voaindonesia.com/a/jumlah-penduduk-dunia-terus-

menanjak/2580715.html 

2. Kementerian kesehatan RI. Buletin jendela data dan informasi kesehatan RI. 

Buletin Jendela Data dan Informasi Kesehatan.2013. hal : 2 

3. Kementerian kesehatan RI. Pusat data dan informasi Kementrian Kesehatan 

RI tahun 2013. Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan RI 2014. hal 

: 1 

4. Kementerian kesehatan RI. Profil kesehatan Indonesia tahun 2014. Jakarta; 

Kementrian Kesehatan RI. 2015. hal : 103 

5. Dinaskesehatan Banten. Profil kesehatan Provinsi Banten tahun 2011. Serang; 

Dinas Kesehatan Provinsi Banten. 2012. Tabel 33 

6. Marmi. Buku ajar pelayanan KB. Yogyakarta: Pustaka Pelajar; 2016. hal : 84, 

122-123, 215-234 

7. Saifuddin AB, Djajadilaga, Affandi B, Bimo. Buku acuan nasional pelayanan 

Keluarga Berencana.Jakarta: NRCPOGI-YBPSP. 1996. hal : 10-2 – 10-4 

8. Saifuddin AB, Affandi B, R E. Buku panduan praktis pelayanan kontrasepsi. 

Ed 2. Jakarta: Tridasa Printer. 2016. hal : MK-33-34, MK 36,MK 42 

9. Notoatmodjo S. Kesehatan masyarakat ilmu dan seni.Edisi revisi. Jakarta; 

Rineka cipta. 2011. hal:107-109 

10. Notoatmodjo,S. Metodologi penelitian kesehatan. Ed revisi. Jakarta: PT 

Rineka cipta; 2002 . hal : 10- 18 

11. Supariasa IDN. Pendidikan dan konsultasi gizi. Jakarta: EGC; 2002. hal : 48-

49 

12. BKKBN. Kamus istilah kependudukan dan keluarga berencana. Jakarta; 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional. 2011. hal : 7, 69 

13. Pusat Bahasa departemen pendidikan nasional. Kamus Bahasa Indonesia. 

Jakarta; Pusat Bahasa. 2008. hal : 1501 

14. Sostroasmoro,S. Dasar-dasar metodologi penelitian klinis. Jakarta: Sagung 

Seto. 2014. hal : 366 

http://www.voaindonesia.com/a/jumlah-penduduk-dunia-terus-menanjak/2580715.html
http://www.voaindonesia.com/a/jumlah-penduduk-dunia-terus-menanjak/2580715.html


Universitas Tarumanagara         

 
37 

15. Kementerian kesehatan RI.Profil kesehatan Indonesia tahun 2014. Jakarta; 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. 2015. hal : 145 

16. Pujiati N. Hubungan tingkat pengetahuan tentang kontrasepsi suntik dengan 

kepatuhan jadwal penyuntikan ulang di Rumah Bersalin AN NISSA Program 

Studi D-IV Kebidanan Surakarta. Fakultas Kedokteran Universitas Sebeleas 

Maret Surakarta.2009. 

17. Natalia C, Kundre R, Bataha YB. Hubungan pengetahuan dengan kepatuhan 

Ibu pengguna kontrasepsi suntik Depo Medroksi Progesteron Asetat (DMPA) 

di Wilayah Kerja Puskesmas Ranotana Weru Kec. Wanea Manado. Program 

Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. 

2014. 

18. Hastuti DD, Hubungan pengetahuan tentang KB Suntik 3 bulan dengan 

ketepatan jadwal penyuntikan ulang pada akseptor KB di BPS NY.Dini 

Melani Condong Catur Sleman Yogyakarta Tahun 2015. STIKES Asyiyah 

Yogyakarta. hal : 8 

19. Lestari S, Sariyati S, Wahyuningsih. Pengetahuan akseptor tentang KB suntik 

3 bulan tidak berhubungan dengan ketepatan waktu kunjungan ulang di BPRB 

Bina Sehat Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Alma Ata Yogyakarta.2015. hal : 106 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




